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ABSTRAK

Radhita Nabila, L021191076 “Hubungan Panjang Bobot Dan Faktor Kondisi lkan
Tawes, Barbonymus gonionotus, (Bleeker, 1849) Di Bendungan Benteng, Kabupaten
Pinrang” dibimbing oleh Sharifuddin Bin Andy Omar sebagai Pembimbing Utama dan
Moh. Tauhid Umar sebagai Pembimbing Pendamping.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan panjang bobot dan faktor kondisi dari
Ikan Tawes, Barbonymus gonionotus, (Bleeker, 1849) yang berada di perairan
Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Penelitian ini berlangsung
sejak Juli — September 2022. Jumlah ikan yang tertangkap selama penelitian yaitu 265
ekor yang terdiri dari 183 ekor ikan jantan dan 82 ekor ikan betina. Jumlah ikan yang
diperoleh pada bulan Juli yaitu 98 ekor, pada bulan Agustus yaitu 25 ekor, dan pada
bulan September yaitu 60 ekor. Hasil penenlitian berdasarkan waktu pengambilan
sampel Juli — September menunjukkan pola pertumbuhan isometrik dengan persamaan
berturut turut yaitu W = 0,000057L%1%° W = 0,00006L%>7%%® dan W = 0,000013L%0152,
Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan pola pertumbuhan isometrik dengan
persamaan W = 0,00001L3°7?! (Jantan) dan W = 0,00002L%%%% (Betina). Nilai faktor kondisi
ikan tawes mencapai angka 1 mengindikasikan ikan tersebut memiliki kondisi fisik yang
baik untuk bertahan hidup dan reproduksi.

Kata kunci : Barbonymus gonionotus, hubungan panjang bobot, faktor kondisi,

Bendungan Benteng,



ABSTRACT

Radhita Nabila, L021191076 "The Relationship between Length and Weight and
Condition Factors of Tawes Fish, Barbonymus gonionotus, (Bleeker, 1849) at Dam
Benteng, Pinrang Regency" supervised by Sharifuddin Bin Andy Omar as main
supervisor and Moh. Tauhid Umar as Companion Supervisor.

This study aims to examine the relationship between length, weight and condition factors
of Tawes fish, Barbonymus gonionotus, (Bleeker, 1849) in the waters of Bendungan
Benteng, Pinrang Regency, South Sulawesi. This research took place from July to
September 2022. The number of fish caught during the study was 265 consisting of 183
male fish and 82 female fish. The number of fish caught in July was 98 fish, in August
was 25 fish, and in September was 60 fish. The results of the research based on the
sampling time from July to September show an isometric growth pattern with successive
equations namely W = 0.000057L311%° W = 0.00006L%74?8, and W = 0.000013L301%2,
Based on gender, it shows an isometric growth pattern with the equation W =
0.00001L3°72 (Males) and W = 0.00002L2%% (Females). The condition factor value of
Tawes fish reaches 1 indicating that the fish has good physical condition for survival and
reproduction.

Key words : Barbonymus gonionotus, length weight relationship, condition factor,
Benteng Dam.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Pinrang merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan yang
kaya akan sumber daya alam, terutama hasil pertanian, perkebunan, dan perikanan
Selain di kenal sebagai daerah lumbung padi, Kabupaten Pinrang merupakan wilayah
pesisir, yang luas wilayah perairannya sekitar 38.852 Ha (Jahid, 2010). wilayah perairan
terbagi menjadi 2 (dua), yaitu: perairan laut dan perairan umum yang berada di daratan
sehingga sering disebut pula dengan perairan darat (Chaidir, 2010). Salah satu wilayah
perairan darat di kabupaten Pinrang ialah Bendungan benteng.

Bendungan Benteng terletak di Desa Benteng, Kecamtan Patampanua,
Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Bendungan ini merupakan salah satu
bendungan yang membendungi aliran air Sungai Sadang dan merupakan sumber air
utama daerah lIrigasi Sadang, yang terletak 14 km disebalah utara kota Pinrang
(Safruddin et al., 2020). Potensi sumber daya ikan di Bendungan benteng kabupaten
Pinrang belum banyak diketahui, salah satu jenis ikan yang terdapat di Bendungan
benteng adalah ikan tawes (Laila, 2019).

Ikan tawes atau dikenal dengan nama “Putuhan atau Bander Putihan”,
persebarannya di Indonesia meliputi pulau Sumatera, jawa, dan Sulawesi. Habitat Ikan
tawes merupakan penghuni sungai dengan arus deras. Menurut (Aida, 2011) Jenis ikan
ini disebut “bale kandea” oleh masyarakat setempat. memiliki nilai ekologis dan
ekonomis. Nilai ekonomis ikan tawes segar berkisar dari Rp 15.000 -Rp 20.000/kg. Nilai
ekonomis ikan tawes tidak terlalu tinggi, namun memiliki peranan ekologis yaitu sebagai
konsumen pada rantai makanan (Yohanna et al., 2009).

Ikan tawes memiliki bentuk tubuh yang tinggi dan langsing disiapkan untuk
mengahadapi kondisi perairan berarus deras. Pertumbuhan merupakan perubahan
panjang dan bobot ikan dari waktu ke waktu. Pertumbuhan ikan terkadang dapat bersifat
positif (peningkatan ukuran) atau bersifat negatif (penurunan ukuran). Pertumbuhan
positif adalah bagian dari perkembangan normal ikan sedangkan pertumbuhan negatif
adalah kondisi sementara selama periode kekurangan makanan atau stres fisiologis.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan dan faktor kondisi ikan. Faktor
luar yang utama mepengaruhi pertumbuhan seperti suhu air, kandungan oksigen
terlarut, ammonia, salinitas, penyinaran dan lama penyinaran. Faktor-faktor tersebut
berinteraksi satu sama lain dan bersama-sama dengan faktor-faktor lainnya seperti;

kompetisi, jumlah dan kualitas makanan. Menurut Gustiarisanie et al., (2016) kepadatan



populasi, tingkat kematangan gonad, makanan, jenis kelamin dan umur ikan merupakan
faktor yg mempengaruhi pola pertumbuhan.

Berdasarkan hasil tangkapan nelayan di Bendungan Benteng yang dilakukan
hampir tiap hari dengan hasil tangkapan yang dominan ikan tawes. Sehingga apabila
upaya penangkapan dilakukan terus menerus, tanpa adanya pengelolaan maka akan
berdampak pada pelestarian sumber daya ikan tersebut (Fisesa, 2017). Sementara itu,
informasi mengenai aspek biologi dan ekologi mengenai ikan tawes masih terbatas
terlebih lagi untuk populasi yang terdapat pada Kawasan Bendungan Benteng
kabupaten Pinrang (Sutarjo et al., 2021).

Dalam rangka pengelolaan sumber daya perikanan berkelanjutan diperlukan
informasi yang bersifat biologis dan matematis.Menurut Widodo & Suadi (2006),
langkah — langkah yang berkaitan dengan pengelolaan perikanan mencakup kegiatan
pengumpulan data dasar mengenai biologi, ekonomi dan sosial perikanan.Kemudian
data yang diperoleh diolah ke dalam bentuk informasi yang berguna untuk membuat
keputusan pengelolaan.

Untuk menjaga kelestarian suatu populasi ikan tawes yang berada di Bendungan
Benteng maka perlu dilakukan pengelolaan yang berkaitan dengan Hubungan Panjang

Bobot dan Faktor Kondisi yang mempengaruhi.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan mengetahui aspek biologi meliputi hubungan panjang-
bobot dan faktor kondisi ikan tawes (Barbonymus gonionotus) pada Bendungan Benteng
di Sungai Saddang, Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang.

Kegunaan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi
mengenai pertumbuhan ikan tawes (Barbonymus gonionotus) di bendungan Benteng

Sungai Saddang serta sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Deskripsi

Klasifikasi ikan tawes (Gambar 1) menurut Nelson (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class . Actinopteryqgii
Order : Cypriniformes

Superfamily : Cyprinoidea

Family : Cyprinidae
Genus : Barbonymus
Species : Barbonymus gonionotus

Gambar 1. lkan tawes, Barbonymus gonionotus (Bleeker 1849), yang tertangkap di
Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang

Ikan tawes merupakan salah satu ikan asli Indonesia terutama di pulau Jawa.
Hal ini menyebabkan nama ilmiah dari ikan tawes ialah Puntius javanicus. Namun, terjadi
perubahan menjadi Puntius gonionotus, dan terakhir berubah menjadi B. gonionotus.
Ikan tawes memiliki nama lokal tawes (Indonesia). Di Bendungan Benteng Kabupaten
Pinrang ikan tawes disebut “bale kandea”.

Menurut (Laila, 2019) ikan tawes memiliki tubuh yang sedikit pipih dan lebar
dengan punggung meninggi, ikan tawes juga memliki moncong yang runcing, mulutnya
terletak di ujung terminal (tengah), selain itu ikan tawes memiliki dua pasang sungut
yang kecil. Permulaan sirip punggung berhadapan dengan sisik garis rusuk yang ke 10.
Di bawah garis rusuk terdapat sisik 5 buah dan 3-3 buah diantara garis rusuk dan
permulaan sirip perut. Garis rusuknya sempurna berjumlah antara 29-31 buah. Badan

bewarna keperakan agak gelap di bagian punggung. Sirip dubur mempunyai 6 jari-jari



bercabang. Ikan tawes berwarna keperak-perakan, warna sisik di bagian punggung lebih
gelap, sedangkan warna sisik di bagian perut putih. Dasar sisik berwarna kelabu sampai

gelap. Sirip ekor bercagak dalam dengan lobus membulat (Susanto, 2000) .

B. Habitat dan Distribusi

Ikan tawes hidup diperairan tawar, dataran rendah hinggah dataran tinggi. Ikan
tawes merupakan hewan penghuni sungai dengan arus deras. Habitat dari ikan tawes
meliputi wilayah danau, sungai dan rawa (Sutarjo et al., 2021). lokasi yang disukai
adalah perairan dengan air yang jernih dan terdapat aliran air, mengingat ikan ini
memiliki sifat biologis yang membutuhkan banyak oksigen dan hidup di perairan tawar
dengan suhu tropis 22 - 28°C, serta pH 7. lkan ini dapat ditemukan di dasar sungai
mengalir pada kedalaman hingga lebih dari 15 m, rawa banjiran dan waduk (Kotelat et
al., 1993).

Ikan tawes dapat dibudidayakan dengan baik mulai dari tepi pantai (di tambak air
payau) sampai ketinggian 800 m di atas permukaan air laut, dengan suhu optimum
antara 25—-30°C. lkan tawes merupakan penghuni sungai dengan arus deras. Tubuhnya
langsing dan tinggi untuk menghadapi kondisi alam perairan yang berarus deras.

Bangladesh Fisheries Research Institute (1993), menyatakan bahwa ikan tawes
(Barbonymus gonionotus) merupakan spesies ikan air tawar stenohaline yang berasal
dari Asia tetapi sekarang tersebar di seluruh dunia dan terjajah di berbagai lingkungan
digunakan dalam tahap percobaan penelitian. Ikan ini dapat mentolerir berbagai salinitas

yang berbeda dari air tawar hingga 13 ppt.

C. Hubungan Panjang Bobot

Pertumbuhan secara fisik diekspresikan dengan adanya perubahan ukuran sel
penyusunan jaringan tubuh pada periode tertentu yang dimana kemudian diukur dalam
satuan panjang ataupun satuan bobot. Ikan bertumbuh secara terus menerus sepanjang
hidupnya hingga dikatakan bahwa ikan mempunyai pertumbuhan yang terbatas
(Gustiarisanie et al., 2016). lkan dapat mencapai suatu pertumbuhan baik isometrik,
alometrik negatif, ataupun alometrik positif. Pertumbuhan isometrik adalah terkait
dengan tidak adanya perubahan bentuk tubuh dari suatu organisme yang tumbuh.
Pertumbuhan alometrik negatif atau hipoalometrik merupakan pertumbuhan ikan
menjadi lebih ramping karena peningkatan bobot tubuh, sedangkan pertumbuhan
alometrik positif atau hiperalometrik merupakan pertumbuhan ikan menjadi relatif lebih
gemuk atau lebih dalam bertumbuh karena meningkatnya panjang (Rifgie, 2007).

Hubungan panjang bobot beserta distribusi panjang ikan sangat perlu diketahui

untuk mengonversi secara statistik hasil tangkapan dalam bobot ke jumlah ikan, untuk



menduga besarnya populasi, serta untuk menduga laju kematiannya (Andy omar et al.,
2013). Hubungan panjang bobot juga merupakan faktor yang penting dalam kajian
biologi ikan (Odat, 2003), pendugaan stok ikan, penentuan kondisi ikan (Soler et al.,
2005; Froese 2006), serta dapat digunakan untuk kajian perbandingan pertumbuhan
spesies ikan, baik antar jenis kelamin, musim, maupun wilayah (Froese, 2006).
Kegunaan lainnya yaitu digunakan untuk melakukan estimasi faktor kondisi atau index
of plumpness yang merupakan salah satu bagian dari pertumbuhan untuk
membandingkan kondisi atau keadaan kesehatan relatif populasi atau individu ikan
tertentu.

Salah satu nilai yang dapat dilihat dari adanya hubungan panjang bobot ikan
adalah bentuk atau tipe pertumbuhannya. Apabila b=3 maka dinamakan isometrik yang
menunjukkan pertambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan bobotnya.
Apabila b<3 dinamakan alometrik negatif, bila pertambahan panjangnya lebih cepat
dibanding pertambahan bobotnya, dan jika b>3 dinamakan alometrik positif yang
menunjukkan bahwa pertambahan bobot lebih cepat dibanding dengan pertambahan
panjangnya.

Hasil penelitian (Rinandha, 2010) mengenai hubungan panjang bobot ikan
tawes, B. gonionotus di Danau Sidenreng menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan tawes
di Danau Sidenreng mempunyai pola pertumbuhan yang alometrik positif. Pada pola
pertumbuhan alometrik positif (b>3), pertambahan bobot lebih cepat dari pertambahan
panjang tubuh. Sedangan pada penelitian Jurniati (2003) di Danau Tempe didapatkan
pertumbuhan ikan tawes bersifat alometrik minor (b<3), baik pada musim kemarau

maupun pada musim penghujan.

D. Faktor Kondisi

Faktor kondisi adalah cara lain untuk menguji hubungan antara panjang dan
bobot ikan. Faktor kondisi memberikan gambaran tentang ketahanan relatif dari ikan,
kegemukan, dan tingkat kesehatan yang baik. Faktor ini didasarkan pada hipotesis
bahwa ikan yang lebih berat dengan panjang tertentu berada dalam kondisi yang lebih
baik. Faktor kondisi merupakan hal penting dari pertumbuhan ikan karena digunakan
untuk menganalisis populasi. Variasi faktor kondisi dipengaruhi oleh makanan, umur,
jenis kelamin dan kematangan gonad (Effendie, 2002).

Faktor kondisi yang menunjukkan tingkat kesejahteraan ikan di habitatnya
dinyatakan oleh koefisien kondisi juga dikenal sebagai panjang bobot tubuh. Faktor ini
adalah ukuran dari berbagai faktor ekologis dan biologis, seperti tingkat kebugaran,
perkembangan gonad, dan kesesuaian lingkungan berkaitan dengan kondisi makan

(Mac Gregoer, 1959). Ketika nilai faktor kondisi lebih tinggi berarti ikan telah mencapai
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kondisi yang lebih baik. Faktor kondisi relatif merupakan simpangan pengukuran dari
sekelompok ikan tertentu dari bobot rata-rata terhadap panjang pada sekelompok
umurnya, kelompok panjang atau bagian dari populasi (Andy Omar, 2013).

Faktor kondisi (K) banyak digunakan dalam studi perikanan dan biologi ikan.
Faktor ini dihitung dari hubungan antara berat ikan dan panjangnya, dengan maksud
untuk menggambarkan kondisi individu ikan tersebut (Froese, 2006). Nilai K yang
berbeda pada ikan menunjukkan status kematangan seksual, tingkat ketersediaan
sumber makanan, umur dan jenis kelamin beberapa spesies (Anibeze, 2000). Faktor
kondisi (K) di sisi lain, adalah parameter yang menunjukkan keadaan kesejahteraan ikan
berdasarkan hipotesis bahwa lebih berat ikan dengan panjang tertentu berada dalam
kondisi fisiologis yang lebih baik (Ndiaye et al., 2015). Nilai faktor kondisi (K) pada ikan
yang lebih besar dari 1,0 mengindikasikan bahwa ikan tersebut berbobot dan dapat
dikatakan memiliki kondisi lebih baik daripada ikan yang nilai faktor kondisinya kurang
dari satu pada perairan yang sama (Froese, 2006).

Nilai faktor kondisi pada penelitian Rinandha (2010) dan Jurniati (2003)
menunjukkan pada ikan tawes jantan relatif lebih tinggi dibanding dengan ikan tawes
betina sehingga muncul asumsi bahwa ikan tawes jantan mengalami proses
perkembangan gonad dan berat makanan yang terdapat dalam saluran pencernaan,

serta umur ikan itu sendiri



